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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 23 Desember 2024 Kemampuan bercerita siswa kelas Il Sekolah Dasar (SD) terbilang rendah sehingga perlu
Direvisi: 1 Februari 2025 tindakan sebagai alternatif pemecahan masalah. Upaya yang tepat adalah dengan cara

penggunaan media boneka dan teknik cerita berangkai. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan: (1) pengaruh penggunaan media boneka terhadap kemampuan bercerita
Diterbitkan: 10 Februari 2025 siswa, (2) pengaruh teknik cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita siswa, dan (3)
pengaruh penggunaan media boneka dengan teknik cerita berangkai terhadap kemampuan
bercerita siswa. Penelitian dilakukan di SD Negeri 3 Ngantru sebagai kelas eksperimen dan kelas

Diterima: 4 Februari 2025

Kata kunci . I1A SD Negeri 1 Surodakan sebagai kelas kontrol. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif,
Kemampuan bercerita sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi
Media boneka Eksperimental dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Data penelitian diperoleh
Teknik cerita bersambung melalui pretest dan posttest. Analisis statistik yang digunakan adalah uji Independent-Sample

T test, menggunakan bantuan software SPSS 17.0. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan
(1) ada pengaruh penggunaan media boneka terhadap kemampuan bercerita dengan nilai
thitung = 2,104 > tiapel = 2,014 dan nilai signifikansi 0,41 < 0,05, (2) ada pengaruh teknik cerita
berangkai terhadap kemampuan bercerita siswa dengan nilai thiung = 2,024 > tiabel = 2,014 dan
nilai signifikansi 0,049 < 0,05, dan (3) ada pengaruh penggunaan media boneka dan teknik
cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita siswa dengan nilai thiung = 2,412 > tiave = 2,014
dan nilai signifikansi 0,02 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru
memanfaatkan berbagai media dan teknik cerita berangkai dalam materi bercerita.

1. Pendahuluan

Bahasa adalah sarana penting untuk berkomunikasi dalam kebiasaan sehari-hari. Untuk komunikasi,
bahasa sangat penting karena untuk menyampaikan ide gagasan dan perasaan kita ke orang lain. Kemampuan
seseorang dalam menggunakan bahasa bersifat alamiah karena dibawa dan dikuasai sejak lahir namun tidak
mampu dikuasai oleh dirinya sendiri, kecuali dengan belajar. Dengan menggunakan bahasa, manusia mampu
berinteraksi dan komunikasi, menggali informasi serat mengontrol pikiran, sikap dan perbuatan sehingga
bahasa perlu dipelajari sejak dini. Ningsih (2014: 244) menyatakan bahwa proses belajar Bahasa Indonesia di
sekolah dasar sangat penting diperlukan untuk membangun perkembangan dalam kebiasaan, sikap serta
kemampuan dasar siswa. Siswa harus memiliki kemampuan berbicara, kompetensi berbicara harus dicapai oleh
siswa salah satunya adalah kompetensi dalam bercerita.

Yudha (2007: 75) berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan yang dapat diterima dan diserap
orang lain jika dilakukan dengan sungguh melalui kegiatan berbagi rasa, menyampaikan perasaan,
mengungkapkan nilai-nilai, membuka diri secara tulus, dan menyampaikan pengalaman. Bercerita merupakan
salah satu kompetensi yang harus dikuasai peserta didik di sekolah dasar, bahkan mulai kelas rendah. Terbukti
bahwa pemerintah menuangkan kemampuan bercerita ke dalam sebuah capaian pembelajaran yang harus
dikuasai peserta didik di fase A. Selain itu bercerita juga menjadi salah satu kompetensi yang sangat penting
untuk dikuasai peserta didik karena dalam setiap tahun terdapat lomba bercerita, baik yang diadakan oleh
pemerintah daerah atau pusat. Dengan demikian, kemampuan bercerita sangat penting untuk ditingkatkan
melalui berbagai praktik pembelajaran.

Berdasarkan keadaan di lapangan yang sebenarnya, kemampuan bercerita siswa di sekolah dasar masih
tergolong rendah. Keadaan ini disebabkan oleh pembelajaran yang selalu berpusat pada guru, serta
kemandirian belajar relatif masih rendah di sekolah dasar. Oleh sebab itu, perlu adanya media maupun teknik
pembelajaran yang digunakan untuk menjembatani guru dalam rangka meningkatkan kemampuan bercerita
siswa. Hal tersebut disebabkan bahwa dalam bercerita dibutuhkan kemampuan berbicara dan kemampuan
memahami bahasa yang disampaikan.
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Boneka bisa menjadi media yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa. Musfiroh
(dalam Mulyani, 2013: 21) mengemukakan bahwa sudah sejak lama boneka digunakan sebagai media peraga
tiruan untuk proses pembelajaran. Para guru saat ini dalam memilih media pembelajaran masih banyak
menggunakan boneka sebagai alat peraga. Karena dengan menggunakan peraga boneka maka siswa akan
bercerita mendekati natural.

Selain media boneka, upaya lain yang mampu digunakan guna meningkatkan kemampuan bercerita adalah
Teknik cerita berangkai. Suyatno (2004: 121) memberikan penjelasan tambahan tentang apakah pendekatan
cerita berangkai, juga dikenal sebagai "teknik cerita berangkai”, adalah pendekatan pembelajaran berbicara di
mana siswa berbagi cerita satu sama lain secara berantai selama topik atau tema yang sama. Metodenya adalah
per kelompok berdiri di depan kelas lalu berbicara terkait subjek tertentu dari sisi kiri ke kanan atau sebaliknya.
Siswa pertama diberi kesempatan untuk menceritakan satu cerita, diikuti oleh siswa nomor dua, siswa ketiga,
dan seterusnya hingga siswa terakhir menceritakan rangkaian cerita. Suyatno (2004: 121) menyampaikan jika
cerita berangkai memiliki tujuan meningkatkan keberanian siswa menyampaikan sesuatu lewat berbicara. Dari
hasil penampilan kegiatan berkelompok ini siswa diharapkan siswa jadi berani bercerita secara personal. Selain
itu, dengan cara berkelompok ini dapat memudahkan siswa menyusun inti-inti cerita karena siswa dapat
bekerja sama dengan teman satu kelompok.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan Fauziyah dan Aisyah (2019) menyatakan bahwa kemampuan
bercerita pada anak di kelompok B TK Sartiasari Wonorejo kota Surabaya dipengaruhi oleh media boneka
wayang kardus. Ada kesamaan antara penelitian Fauziyah dan Aisyah karena keduanya mengkaji kemampuan
bercerita dan penggunaan media boneka. Adapun perbedaan penelitiannya yaitu terletak pada subjek penelitian
dan jenis media boneka yang digunakan. Sementara boneka wayang kardus digunakan dalam penelitian
sebelumnya, yang ini dibuat dari kertas. Selain itu, penelitian ini juga dipadukan dengan teknik cerita berangkai.
Ulfa (2013) menyatakan bahwa Teknik cerita berangkai menggunakan wayang golek mampu meningkatkan
kemampuan bercerita siswa kelas VII-I SMP Negeri 3 kota Kudus. Persamaan dalam penelitian ini yaitu adanya
kesamaan dalam mengkaji tentang kemampuan bercerita dan penggunaan teknik cerita berangkai. Adapun
perbedaan penelitiannya yaitu penelitian tersebut memanfaatkan media wayang golek, sementara media
boneka dipakai dalam penelitian ini. Selain itu, di penelitian ini adalah eksperimen, sedangkan penelitian
sebelumnya adalah tindakan kelas.

Tujuan melakukan penelitian ini untuk mengetahui dampak penggunaan media boneka pada kemampuan
bercerita, pengaruh metode cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita, serta pengaruh penggunaan
media boneka dan metode cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita siswa Kelas II Gugus Sekolah II
Kecamatan Trenggalek.

2. Metode

Penelitian kuantitatif ini memakai metode eksperimen. Sugiyono (2011: 109) telah menyatakan bahwa
penelitian eksperimen adalah cara untuk meneliti bagaimana perlakuan tertentu berdampak pada orang lain
dalam lingkungan yang terkendalikan. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian Quasi Eksperimen. Desain
eksperimen ini dipakai karena dalam penelitian ini tidak benar-benar dapat mengontrol variabel dari luar yang
mungkin dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini memakai desain quasi eksperimen
Nonequivalent Control Group. Ini disebabkan oleh fakta bahwa dua kelompok penelitian digunakan dalam
penelitian ini: pada kelompok eksperimen menerima suatu perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak.

Untuk populasi di penelitian ini yaitu siswa di Gugus II Kecamatan Trenggalek yang berjumlah 336 orang.
Metode cluster random sampling digunakan untuk mengumpulkan sampel dari populasi penelitian ini dengan
alasan populasi dalam penelitian ini berupa kelas atau kelompok-kelompok yang tersebar pada setiap sekolah
se-gugus I Kecamatan Trenggalek. Langkah pengambilan teknik cluster random sampling ini yaitu menentukan
populasi dan cluster, menentukan cluster yang dipilih, memilih sampel dari masing-masing secara acak,
mengumpulkan data dari cluster, dan melakukan analisis data. Proses pengambilan sampel penelitian ini
dengan mengambil sampel secara acak dari populasi seluruh SD yang ada di Gugus Il Kecamatan Trenggalek.
Sampel yang diambil yaitu dua kelas dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan lainnya kelompok kontrol.
Kedua kelas yang terpilih yaitu sebagai kelompok eksperimen Kelas IIA SD Negeri 3 Ngantru dan sebagai
kelompok kontrol Kelas I1A SD Negeri 1 Surodakan. Pada penelitian ini digunakan lembar penilaian tes kinerja
siswa untuk mengukur kemampuan bercerita siswa dengan indikator dan skala pengukuran yang telah
ditentukan. Adapun penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Jenis Instrumen
Variabel bebas media Menuangkan media boneka dalam RPP yang dijadikan Rencana Pelaksanaan
boneka acuan pada kegiatan belajar mengajar Pembelajaran (RPP)
Variabel bebas teknik Menerapkan teknik cerita berangkai yang tertuang di RPP Rencana Pelaksanaan
cerita berangkai dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran (RPP)

© 2025 The Authors
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(2), 2025

Variabel Indikator Jenis Instrumen
Variabel terikat Kemampuan bercerita ditinjau dari kriteria: Lembar Penilaian Tes
kemampuan bercerita pilihan kata Kinerja Siswa

pola struktur kalimat

pelafalan

intonasi

volume suara
penguasaan topik
gestur
kelancaran

Untuk menguji validitas penelitian ini, rumus korelasi product moment digunakan dengan menggunakan
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 17.0. Skor butir setiap kriteria diuji dengan skor total. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa instrumen di penelitian ini valid dikarenakan nilai ritung lebih dari reaber yaitu
0,532. Program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 17.0 digunakan untuk menguji reliabilitas
penelitian dengan teknik Cronbach's Alpha. Berdasarkan hasil uji SPSS diketahui jika nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,893 lebih dari nilai Cronbach’s Alpha tabel yaitu 0,532. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini
dikatakan reliabel. Dalam penelitian ini, uji Independen t digunakan sebagai analisis statistik; namun, untuk
membuat penghitungan lebih mudah, digunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi
17.0.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Data Pretest Kelas Eksperimen

Pretest kelas eksperimen menggunakan lembar penilaian tes kinerja siswa untuk mengukur kemampuan
bercerita yang terdiri dari delapan indikator. Setiap indikator memiliki skala pengukuran skor tertinggi adalah
lima dan skor terendahnya adalah satu. Berdasarkan data pretest kelas eksperimen diperoleh rata-rata 68,7,
nilai tengah 70, modus 70, untuk standar deviasi 8,008, nilai minimum 55, dan dengan nilai maksimum 85.
Histogram dari data pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Histogram Hasil Pretest Kelas Eksperimen

3.2. Data Pretest Kelas Kontrol

Pretest kelas kontrol menggunakan lembar penilaian tes kinerja siswa untuk mengukur kemampuan
bercerita yang terdiri dari delapan indikator. Setiap indikator memiliki skala untuk dinilai, dengan skor tertinggi
lima dan terendah satu. Berdasarkan data pretest kelas kontrol diperoleh rata-rata 69,17, nilai tengah 70, modus
70, standar deviasi 11,001, nilai minimum 50, dan nilai maksimum 90. Histogram dari data pretest kelas kontrol
dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Hasil Pretest Kelas Kontrol

3.3. Data Posttest di Kelas Eksperimen

Posttest kelas eksperimen dengan memakai media boneka dan lembar penilaian tes kinerja siswa untuk
mengukur kemampuan bercerita yang terdiri dari delapan indikator. Setiap indikator memiliki skala
pengukuran dengan skor tertinggi adalah 5 (lima) dan skor terendahnya adalah 1 (satu). Berdasarkan data
posttest kelas eksperimen dengan media boneka diperoleh rata-rata 77,61, untuk nilai tengah 80, modus 80,
standar deviasi 8,774, nilai minimum 60, dan nilai maksimum 90. Histogram dari data posttest kelas eksperimen
dengan media boneka pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Histogram Hasil Posttest Kelas Eksperimen dengan Media Boneka

Posttest kelas eksperimen dengan teknik cerita berangkai menggunakan lembar penilaian tes kinerja siswa
untuk mengukur kemampuan bercerita yang terdiri dari delapan indikator. Setiap indikator memiliki skala
pengukuran dengan skor tertinggi 5 (lima) dan skor terendah 1 (satu). Berdasarkan data posttest kelas
eksperimen dengan teknik cerita berangkai diperoleh rata-rata 77,17, nilai tengah 80, untuk modus 80, varian
63,241, nilai minimum 60, dan nilai maksimum 90. Histogram dari data posttest kelas eksperimen dengan teknik
cerita berangkai dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Hasil Posttest Kelas Eksperimen dengan Teknik Cerita Berangkai

Posttest kelas eksperimen dengan media boneka dan teknik cerita berangkai menggunakan lembar
penilaian tes kinerja siswa untuk mengukur kemampuan bercerita yang terdiri dari delapan indikator. Setiap
indikator memiliki skala pengukuran dengan skor tertinggi lima dan skor terendah satu. Berdasarkan data
posttest kelas eksperimen dengan media boneka dan teknik cerita berangkai diperoleh rata-rata 78,26, nilai
tengah 80, untuk modus 80, dengan deviasi standar 7,921, nilai minimal 60, dan nilai maksimal 90. Histogram
dari data posttest kelas eksperimen dengan media boneka dan teknik cerita berangkai dapat dilihat pada gambar
5 berikut.
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Gambar 5. Histogram Hasil Posttest Kelas Eksperimen dengan Media Boneka dan Teknik Cerita
Berangkai

3.4. Data Posttest Kelas Kontrol

Posttest kelas kontrol memakai lembar penilaian tes kinerja siswa untuk mengukur kemampuan bercerita
yang terdiri dari delapan indikator. Setiap indikator memiliki skala pengukuran dengan skor tertinggi 5 (lima)
dan skor terendah 1 (satu). Berdasarkan data posttest kelas kontrol didapat rata-rata 71,46, nilai tengah 70,
modus 65, deviasi standar 11,081, nilai minimal 50, dan nilai maksimal 90. Histogram dari data posttest kelas
kontrol dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Histogram Hasil Posttest Kelas Kontrol

3.5. Hipotesis Pengaruh Penggunaan Media Boneka terhadap
Kemampuan Bercerita

Hipotesis yang diajukan guna menguji apakah ada atau tidak pengaruh penggunaan media boneka
terhadap kemampuan bercerita adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media boneka terhadap kemampuan bercerita siswa Kelas 11
Gugus Sekolah II Kecamatan Trenggalek.

Ha : Ada pengaruh pemakaian media boneka terhadap kemampuan bercerita pada siswa Kelas I Gugus
Sekolah II Kecamatan Trenggalek.

Uji hipotesis yang dilakukan di penelitian ini memakai uji Independent-Sample T Test. Adapun hasil uji
Independent-Sample T Test dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji t Posttest Kelas Eksperimen dengan Media Boneka dan Kelas Kontrol
Independent Samples Test

Levene's Test for  t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Kemampuan  Equal variances 1,821 0,184 2,10445 0,041 6,150 2,924 0,262 12,039
Bercerita assumed
Equal variances 2,11443,4820,040 6,150 2,909 0,286 12,015

not assumed

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai thitung = 2,104 lebih dari nilai ttabel = 2,014 pada taraf signifikansi
5%. Selain itu, juga diperoleh nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media boneka terhadap kemampuan bercerita siswa Kelas
II Gugus Sekolah II Kecamatan Trenggalek.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fauziyah (2019) bahwa terdapat pengaruh media boneka wayang
kardus terhadap kemampuan bercerita. Meskipun jenis boneka yang digunakan berbeda, akan tetapi media
boneka tersebut sama-sama bersifat konkret, sehingga siswa dapat melihat benda nyata dalam bentuk tiruan.
Oleh karena itu, siswa dapat membayangkan obyek yang akan diceritakan secara jelas. Kejelasan obyek tersebut
menyebabkan siswa dapat menguasai topik yang akan disampaikan dengan baik. Selain itu, juga memudahkan
siswa dalam memilih kata yang tepat untuk menyusun kalimat. Pilihan kata yang tepat juga mengakibatkan
siswa dapat menyusun pola kalimat dengan baik.

© 2025 The Authors
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(2), 2025

3.6. Pengaruh Teknik Cerita Berangkai terhadap Kemampuan Bercerita
Hipotesis yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh teknik cerita berangkai terhadap
kemampuan bercerita sebagai berikut:

Ho :Tidak terdapat pengaruh teknik cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita siswa Kelas I Gugus
Sekolah II Kecamatan Trenggalek.

Ha : Ada pengaruh teknik cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita siswa Kelas II Gugus Sekolah
II Kecamatan Trenggalek.

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Independent-Sample T Test. Hasil uji
Independent-Sample T Test dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample Test
Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal 3,298 ,076 2,024 45 ,049 5,716 2,824 ,027 11,404
variances
K assumed
emampuan gl 2,038 41,757 048 5716 2,805 1055 11,376
Bercerita .
variances
not
assumed

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai thitung = 2,024 lebih dari nilai ttabel = 2,014 pada taraf signifikansi
5%. Selain itu, juga diperoleh nilai signifikansi 0,049 < 0,05. Hal ini, berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh teknik cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita siswa
Kelas Il Gugus Sekolah II Kecamatan Trenggalek.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2013) bahwa teknik cerita berangkai
mampu meningkatkan kemampuan bercerita. Siswa mungkin melihat peningkatan minat dan keinginan mereka
untuk bercerita dengan menggunakan metode cerita berangkai ini. Hal Ini dapat membuat pembelajaran cerita
menjadi lebih menyenangkan. Selain itu, karena teknik cerita berangkai digunakan secara berkelompok, strategi
ini meningkatkan keberanian berbicara siswa. Siswa menjadi lebih berani untuk bercerita secara individu
setelah mereka tampil bersama kelompoknya. Keberanian siswa tersebut mendorong siswa untuk melafalkan
setiap kata atau kalimat dengan benar. Selain itu, keberanian siswa juga mengakibatkan siswa dapat mengatur
intonasi, volume suara, dan gestur dalam bercerita dengan tepat. Dengan cara berkelompok akan
mempermudah siswa menyusun pokok-pokok cerita karena siswa dapat bekerja sama dalam satu kelompok.
Akibatnya topik cerita dapat dikuasai dengan baik.

3.7. Pengaruh Media Boneka dan Teknik Cerita Berangkai terhadap
Kemampuan Bercerita

Hipotesis yang telah diajukan untuk menguji apakah ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media
boneka dan teknik cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan media boneka dan teknik cerita berangkai terhadap kemampuan
bercerita siswa Kelas II Gugus Sekolah II Kecamatan Trenggalek.

Ha :Adapengaruh penggunaan media boneka dan teknik cerita berangkai terhadap kemampuan bercerita
siswa Kelas II Gugus Sekolah II Kecamatan Trenggalek.

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini memakai uji Independent-Sample T Test. Hasil uji
Independent-Sample T ditunjukkan pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T
Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
. Sig. (2- Interval of the
F Sig: t df tailed) Mean Std. Error Difference
Difference Difference  Lower Upper
Equal variances 3.510 .068 2.41245 .020 6.803 2.820 1.122 12.483
Kemampuan assumed
Bercerita Equal variances 2.42941.680.020 6.803 2.801 1.149 12.456

not assumed

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai thitung = 2,412 lebih dari nilai ttabel = 2,014 pada taraf signifikansi
5%. Selain itu, juga diperoleh nilai signifikansi 0,020 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bercerita siswa Kelas II Gugus Sekolah II Kecamatan
Trenggalek dipengaruhi oleh penggunaan media boneka dan metode cerita berangkai. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sudjana dan Rivai (2007: 5) yang menyatakan bahwa boneka meniru anatomi manusia dan binatang.
Sehingga dengan media boneka siswa dapat lebih mudah menceritakan objek yang dilihat. Dengan paduan
teknik cerita berangkai, siswa juga menjadi lebih mudah mengkomunikasikan isi cerita yang ingin disampaikan,
serta lebih percaya diri dalam menyampaikan isi cerita tersebut. Sehingga siswa dapat menyampaikan cerita
dengan lancar

4. Simpulan

Hasil penelitian dan diskusi tentang pengaruh penggunaan media boneka dan teknik cerita berangkai
terhadap kemampuan bercerita siswa Kelas II Gugus Sekolah II Kecamatan Trenggalek menunjukkan bahwa
adanya pengaruh penggunaan media boneka terhadap kemampuan bercerita, ada hubungan antara teknik cerita
berangkai dan kemampuan bercerita siswa, dan ada pengaruh penggunaan media boneka dan teknik cerita
berangkai terhadap kemampuan bercerita. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru memanfaatkan
berbagai media dan teknik cerita berangkai dalam materi bercerita. Begitu juga dengan penelitian selanjutnya
agar mengembangkan media dan teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan bercerita
siswa.
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